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Abstrak  

Penelitian tentang implementasi STEM dalam pembelajaran semakin banyak dilakukan, sehingga perlu adanya 

penelitian yang merangkum hasil – hasil temuan penelitian STEM dalam pembelajaran Matematika khususnya 
pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang implementasi pendekatan STEM (Sains, Technology, Engineering, and 

Mathematics) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
tingkat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk 

mensintesis studi yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Melalui mesin mencari Google Scholar, Directory 

Open Access Journal (DOAJ Semantic Scholar, serta Education Resources information Center (ERIC) 
diperoleh 28 studi primer yang diterbitkan dari tahun 2015 sampai tahun 2022 masuk kriteria inklusi untuk 

dianalisis lebih lanjut. Hasil penelitian memberikan informasi bahwa pendekatan STEM memiliki pengaruh 
yang positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan berpikir kritis matematis siswa/mahasiswa. 

Project Based Learning dan Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang secara signifikan 

sesuai untuk diterapkan dalam pendidikan STEM. Beberapa tinjauan karakteristik penelitian seperti ukuran 
sampel, tingkat pendidikan dan tahun penelitian dapat diteliti lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya. Integrasi 

STEM dengan model pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik untuk memfasilitasi siswa dengan berbagai 

tugas berbasis proyek dan pemecahan masalah. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pengetahuan bagi 
pendidik dan peneliti tentang bagaimana seharusnya STEM diterapkan dalam pembelajaran matematika terkait 

dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 

Kata kunci: STEM, berpikir kreatif matematis, berpikir kritis matematis 

 

Abstract  

Research on the implementation of STEM in learning has been carried out, but there has been no research that 

summarizes the findings of STEM research in mathematics learning, especially on critical thinking skills and 

mathematical creative thinking skills. This study aims to obtain a description of the implementation of the 
STEM approach (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) in improving critical thinking skills and 

mathematical creative thinking skills at the elementary, junior high, high school and university students. 

Systematic Literature Review (SLR) was used to synthesize studies relevant to the objectives of this study. 
Through the search engine Google Scholar, Semantic Scholar, Education Resources Information Center 

(ERIC) and Directory Open Access Journal (DOAJ), 28 primary studies published from 2015 to 2022 fitted the 
inclusion criteria for further analysis. The results of study showed that the STEM approach has a positive effect 

on increasing students' creative thinking skills and mathematical critical thinking skill. Project Based Learning 

and Problem Based Learning are learning models that are significantly suitable to be applied in STEM 
education. Several reviews of research characteristics such as sample size, education level and years of 

research can be investigated further for further research. The integration of STEM with learning models can be 
used by educators to facilitate students with various project-based tasks and problem solving. The results of 

this study contribute to knowledge for educators and researchers about how STEM should be applied in 

mathematics learning related to improving students' creative thinking and mathematical critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN  

Berkembangnya ilmu pengeta-

huan dan teknologi yang semakin pesat, 

sebagai akibat dari perkembangan 

zaman modern saat ini, memunculkan 

berbagai inovasi dalam bidang 

teknologi yang diciptakan untuk 

memberikan kemudahan aktivitas 

manusia (Hulwani et al., 2021). 

Teknologi yang memudahkan pekerjaan 

manusia sangat dibutuhkan termasuk 

dalam dunia Pendidikan. Para  Pendidik 

dituntut untuk lebih kreatif dalam 

memanfaatkan perkembangan teknologi 

pada proses pembelajaran (Rahmawati 

& Juandi, 2022).  

Perubahan yang begitu cepat dan 

dinamis dalam dunia Pendidikan 

memerlukan kemampuan untuk 

memunculkan ide baru agar guru dan 

siswa mampu mengatasi kompleksitas 

masalah yang tidak terduga. 

Kemampuan dalam memberikan 

gagasan baru yang tidak biasa dan dapat 

mencermati masalah dari beragam sudut 

pandang, serta mampu menghasilkan 

banyak ide yang berbeda dengan orang 

lain dikenal dengan kemampuan 

berpikir kreatif (Widana & Septiari, 

2021). Disisi lain,  beragam informasi 

yang berlimpah serta mudah diakses 

dari berbagai sumber, memerlukan 

pemikiran kritis untuk menyaring 

informasi mana yang bisa diterima 

kebenarannya. Sehingga kemampuan 

berpikir kreatif dan kemampuan bepikir 

kritis sangat diperlukan sesuai dengan 

tuntutan keterampilan Abad 21 ini yaitu 

agar siswa memiliki beragam 

kemampuan antara lain berpikir kritis, 

berpikir kreatif, komunikasi dan 

kolaborasi (Handayani, 2020; Nesri & 

Kristanto, 2020; Nurlenasari et al., 

2019; Wulandari, 2019). 

Pendekatan STEM (Sains, 

Technology, Engineering, and  

Mathematics bisa digunakan sebagai 

pilihan pendekatan pada saat 

pembelajaran matematika yang dapat 

diimplementasikan untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Hal ini didasarkan pada beberapa 

temuan penelitian terkait dengan 

implementasi pendekatan STEM dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa (Ahmad et al., 

2020; Hadi, 2021) maupun terhadap 

peningkatkan kemampuan berpikir 

berpikir kreatif matematis siswa 

(Amiruddin & Juwairiyah, 2019; 

Suherman et al., 2021).  

Menurut penelitian dari Sari & 

Juandi (2021), masih banyak guru yang 

belum mengetahui tentang STEM.  Oleh 

karena itu studi – studi yang telah ada 

tentang STEM perlu direview, 

dirangkum dan disintesis, agar dapat 

memberikan informasi yang lebih kuat 

tentang STEM serta implementasinya 

pada pembelajaran matematika. Metode 

penelitian yang bisa digunakan untuk 

mensintesis hasil penelitian – penelitian 

terdahulu yaitu Systematic Literature 

Review (SLR).   

Penelitian dengan SLR sudah 

dilakukan oleh beberapa peneliti 

(Andani et al., 2021; Juandi, 2021; 

Khotimah et al., 2021; Thovawira et al., 

2021; Yunita et al., 2021). Namun 

penelitian tersebut tidak terfokus pada  

SLR terkait implementasi STEM di 

dalam proses pembelajaran matematika 

terkait meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan berpikir kritis 

peserta didik. Sehingga perlu dilakukan 

SLR terkait STEM dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pengaruh 

STEM terhadap kemampuan berpikir 

kritis dan pengaruh STEM terhadap 

kemampuan  berpikir kreatif matematis. 

STEM juga dapat diintegrasikan dengan 

model pembelajaran kurikulum 2013 

yang berpusat pada siswa seperti PjBL 
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(Project  Based Learning) dan PBL 

(Problem Based Learning) serta dapat 

diterapkan pada era merdeka belajar 

saat ini (Suwardi, 2021). Pernyataan ini 

tidak bertentangan dengan temuan dari 

Diana et al., (2021) yang menyimpulkan 

bahwa PjBL merupakan salah satu 

model pembelajaran yang secara 

signifikan sesuai untuk diterapkan 

dalam pendidikan STEM. Di sisi lain, 

guru juga memerlukan informasi 

tentang bagaimana implementasi STEM 

dilakukan, untuk jenjang Pendidikan 

mana saja STEM bisa diterapkan serta 

bagaimana pengaruhnya terkait 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan kritis matematis. Sehingga,  

penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memberikan gambaran tentang 

implementasi STEM dalam meningkat-

kan kemampuan berpikir kritis serta 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa, dengan memperhatikan integrasi 

STEM dengan model pembelajaran, 

ukuran sampel kelas yang 

mengimplementasikan STEM, tahun 

dilaksanakan penelitian, serta jenjang 

pendidikan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR). Menurut Juandi (2021) SLR 

memiliki tujuan untuk mensintesis hasil 

penelitian secara menyeluruh 

berdasarkan pertanyaan khusus, dengan 

menggunakan prosedur yang teratur, 

jelas, serta dapat direplikasi pada 

masing – masing tahapan prosesnya. 

SLR dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi jurnal secara 

sistematis mengikuti protokol yang 

ditetapkan. Pada pendekatan STEM, 

penggunaan SLR berguna  didalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi dengan 

cermat serta merangkum hasil dari 

semua studi relevan yang 

mendeskripsikan pembelajaran dan 

pengajaran dalam STEM terpadu.  

   Pada penelitian ini, tahapan SLR 

mengikuti langkah-langkah berikut: 

merumuskan pertanyaan penelitian, 

menerapkan kriteria inklusi, mencari 

studi yang relevan dengan tema 

penelitian, menyeleksi studi yang akan 

digunakan sebagai studi primer, 

menganalisis data temuan studi, 

kemudian membuat laporan hasil 

penelitian (Thovawira et al., 2021).   

    

Pertanyaan penelitian  

Pertanyaan pada penelitian ini 

antara lain: 

1) Bagaimana deskripsi implementasi 

pendekatan STEM terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa?  

2) Bagaimana integrasi pendekatan 

STEM dengan model pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa?  

3) Bagaimana kriteria studi seperti 

ukuran sampel, tahun dilaksanakan 

penelitian, serta jenjang Pendidikan 

berpengaruh pada kemampuan 

berpikir kritis matematis pada 

implementasi pendekatan STEM?  

 

Kriteria inklusi 

Pada penelitian ini digunakan 

kriteria inklusi antara lain: artikel 

membahas tentang STEM dalam 

pembelajaran matematika, artikel 

membahas pengaruh ataupun efektifitas 

STEM terhadap kemampuan berpikir 

kritis atau berpikir kreatif, studi primer 

merupakan penelitian eksperimen atau 
kuasi eksperimen, artikel memuat 

informasi tentang ada atau tidaknya 

integrasi STEM dengan model 

pembelajaran, artikel berasal dari jurnal 

nasional ataupun internasional yang 
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sudah terindeks, prosiding, skripsi 

maupun disertasi. Studi primer 

dilaksanakan pada periode tahun 2015 

sampai tahun 2022  Kriteria inklusi 

digunakan untuk menilai kelayakan 

studi untuk dianalisis. 

 

Strategi Pencarian Studi 

Strategi dalam mengumpulkan 

studi dilakukan dengan menggunakan 

mesin mencari seperti directory open 

access journal (DOAJ), Semantic 

Scholar, Google Scholar, serta 

Education Resources information 

Center (ERIC). Kata kunci yang 

digunakan untuk mencari studi primer 

antara lain, “STEM, Mathematical 

Creative Thinking”, “STEM, Mathema-

tical Critical Thinking”, “STEM, 

berpikir kritis matematis”, “STEM, 

berpikir kreatif matematis”. 

 

Seleksi dan Evaluasi Studi 

Proses menyeleksi dan 

mengevaluasi artikel dilakukan untuk 

mendapatkan artikel yang sesuai dengan 

tema penelitian. Hanya studi yang 

sesuai topik penelitian ini dan masuk 

dalam kriteria inklusi yang kemudian 

akan dianalisis. Ditemukan 86 studi 

terpilih sesuai tema penelitian, namun 

artikel yang memenuhi kriteria inklusi 

hanya 28 artikel yang kemudian 

dianalisis lebih lanjut.  

 

Analisis Data dan Pelaporan Hasil 

Penelitian 
Artikel terseleksi kemudian 

dianalisis dan hasil temuan penelitian  

terhadap studi primer dibuat laporan 

untuk  memperoleh pengetahuan yang 

komprehensif dan berimbang. 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Implementasi Pendekatan STEM 

Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

STEM adalah salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran yang 

menterintegrasikan antara Sains, 

Teknologi, Teknik, dan Matematika 

(Winarni et al., 2016). Sedangkan 

berdasarkan pendapat Sanders (2009), 

Pendidikan STEM integratif yaitu 

pendekatan dalam pembelajaran pada 

minimal dua komponen STEM, atau 

antara satu komponen STEM dengan 

disiplin ilmu lain. STEM digunakan 

untuk mengaitkan serta 

mengintegrasikan ilmu yang sudah 

dipelajari di bangku sekolah dengan 

berbagai hal yang terkait dalam 

kehidupan nyata (Izzati et al., 2019) 

serta dapat mengoneksikan konsep 

matematika secara teori dan berbasis 

teknologi informasi dengan 

permasalahan kontekstual yang bisa 

ditemui sehari-hari (Widana & Septiari, 

2021). Melalui pendekatan STEM 

(Sumaji, 2019), kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dikembangkan 

agar mampu memecahkan masalah 

dengan berpikir kritis, bernalar secara 

logis dan sistematis serta mampu untuk 

berkomunikasi, berkolaborasi dan 

mengikuti perkembangan teknologi.  

Implementasi pendekatan STEM 

di dalam pembelajaran Matematika 

dilakukan dengan pendekatan terpisah 

pada masing-masing subjek STEM, 

tertanam dalam materi lain ataupun 

terintegrasi antara dua atau lebih materi 

dalam STEM (Rahmawati & Juandi, 

2022; Sumaji, 2019; Yuniar et al., 

2020). Berdasarkan sintesis pada studi 

primer, upaya meningkatkan kemam-

puan berpikir kritis matematis dapat 

dilakukan dengan menggunakan bahan 

ajar berbasis STEM (Andini & Retno, 
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2022; Lorenzia, 2018) ataupun Lembar 

Kerja Siswa (Novitasari et al., 2022) 

sedangkan E-Comic Matematika digu-

nakan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif (Hobri et al., 2021). 

 

2. Integrasi Pendekatan STEM dan 

Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Keratif dan Berpikir Kritis 

Matematis 

Model pembelajaran yang sudah 

banyak diteliti untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

antara lain adalah PjBL dan PBL. 

Efektifitas PjBL maupun PBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis juga sudah 

ditemukan dalam beberapa penelitian 

terdahulu. Sebagai contoh penelitian 

oleh Suparman et al. (2021), dengan 

meta analisis diperoleh hasil bahwa 

implementasi PBL mempunyai 

pengaruh positif terhahap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis matematis. 

Sedangkan, efektifitas penggunaan 

model PjBL bisa ditemukan pada 

penelitian Yunita et al. (2021). 

Beberapa peneliti pendidikan 

matematika kemudian mengintegrasikan 

STEM dengan PjBL (STEM-PjBL) 

maupun integrasi STEM demgan PBL 

(STEM-PBL). Namun ada pula yang 

khusus pada implementasi STEM tanpa 

terintegrasi dengan model pembelajaran 

lain artinya tidak mengikuti sintaks apa 

model PBL ataupun PjBL. Gambar 1 

menyajikan sebaran integrasi 

pendekatan stem dengan model 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kretaif dan 

berpikir kritis matematis. 

Bedasarkan studi yang dianalisis, 
STEM-PjBL lebih sering diimplemen-

tasikan dalam pembelajaran Matematika 

daripada STEM-PBL,  mengindikasikan 

jika beberapa materi dalam 

pembelajaran Matematika dapat 

diintegrasikan dengan pendekatan 

STEM melalui pemberian tugas 

berbasis proyek untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kolaboratif serta melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah berbasis proyek. 

 

 
Gambar 1. Integrasi STEM dengan  

model pembelajaran 

 

Tinjauan pada Karakteristik Studi  

Selain integrasi STEM dengan 

model pembelajaran, penelitin ini 

meninjau beberapa karakteristik studi 

yang diduga bepengaruh pada  

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis, yaitu jenjang Pendidikan, 

ukuran sampel, serta tahun peneltian.   
 

Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan studi primer yang 

disintesis, STEM bisa diimplemetasikan 

pada semua jenjang pendidikan. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian dari 

(Rahmawati & Juandi, 2022). Pada 

Tabel 1 terlihat jika implementasi 

pendekatan STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis lebih banyak 

dilakukan di jenjang SMA/sederajat. 

Sedangkan untuk kemampuan berpikir 

kreatif STEM paling banyak 

diimplementasikan pada jenjang 

SMP/Sederajat.  
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Tabel 1. Informasi karakteristik studi 

Karekteristik 

Studi 
Kriteria 

Kemampuan Matematis 

Berpikir Kritis Berpikir Kreatif 

Integrasi STEM STEM 

STEM-PBL 

STEM-PjBL 

7 

3 

4 

8 

0 

6 

Jenjang 

Pendidikan 

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Perguruan Tinggi 

3 

3 

6 

2 

4 

6 

3 

1 

Ukuran Sampel <=30 

>30 

7 

7 

7 

7 

Tahun Penelitian 2015-2016 

2017-2018 

2019-2020 

2021-2022 

0 

1 

5 

6 

2 

0 

7 

5 

 

Menurut tahapan perkembangan 

kognitif oleh Piaget, siswa SMP dan 

SMA ada dalam tahap operasional 

formal, sehingga dibutuhkan 

kemampuan berpikir kreatif dan 

berpikir kritis dalam menyelesaikan soal 

abstrak yang logis (Wulandari, 2019) 

pada persoalan matematika. 

Ilustrasi sebaran tentang 

penelitian dalam pembelajaran 

Matematika terkait implementasi STEM 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif berpikir 

siswa/mahasiswa ditunjukkan dalam 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kriteria studi berdasarkan jenjang pendidikan 

 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat 

sebaran jenjang pendidikan pada 

implementasi STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan  berpikir 

kreatif matematis. Pada jenjang 

Perguruan Tinggi masih sedikit 

ditemukan penelitian eksperimen 

tentang kedua kemampuan ini. 

 

Ukuran Sampel 

Dalam penelitian ini digunakan 

kriteri ukuran sampel kurang dari atau 

 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 2002-2014   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5490  

 

2008|     

 
 

sama dengan 30 siswa dan ukuran 

sampel lebih dari dari 30 siswa. Hasil 

analisi studi pada implementasi 

pendekatan STEM dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa/mahasiswa ditunjukkan dalam 

informasi Gambar 3. 

Berdasarkan hasil penelitian,  

sebaran ukuran sampel merata dikedua 

kemampuan matematis yang diteliti. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan STEM bisa dilakukan pada 

ukuran kelas kecil ataupun kelas besar, 

untuk memperoleh peningkatan 

kemampuan berpikir kritis maupun 

berikir kreatif matematis. 

 

 
Gambar 3. Kriteria Studi berdasarkan 

ukuran sampel 

 

Tahun Penelitian 

Penelitian tentang implementasi 

STEM dalam pembelajaran secara 

umum dari tahun ke tahun semakin 

banyak. Ini bisa diketahui dari hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

secara meta analisis pada beragam 

kemampuan atupun hasil belajar (Izzah 

& Mulyana, 2021; Khoiri, 2019; 

Mustafa et al., 2016), maupun secara 

studi literatur (Ardwiyanti et al., 2021; 

Mu’Minah & Aripin, 2019). Studi-studi 

tersebut masih umum dan belum ada 

yang meninjau khusus untuk 

pembelajaran Matematika. 

Penelitian ini memberikan 

perhatian pada karakteristik studi 

tentang tahun penelitian terkait dengan 

implementasi STEM pada   

pembelajaran Matematika terhadap 

pengaruhnya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan berpikir 

kreatif matematis. Peneliti menemukan 

studi pertama tentang implementasi 

STEM pada pembelajaran Matematika - 

khususnya pada penelitian eksperimen, 

pada tahun 2016 (Ismayani, 2016). 

Adapun sebaran penelitian berdasarkan 

tahun penelitian disajikan pada Gambar 

4 

 

 
Gambar 4. Kriteria studi berdasarkan 

tahun penelitian 

 

Berdasarkan Gambar 4 terlihat 

bahwa pada periode tahun 2017-2018 

tidak  ditemukan penelitian eksperimen 

tentang implementasi STEM dalam 

kemampuan bepikir kreatif matematis. 

Sedangkan penelitian eksperimen  

tentang implementasi STEM pada 

kemampuan berpikir kritis matematis 

peneliti temukan pertama kali pada 

periode tahun 2017-2018. 

Gambar 4 juga memberikan 

informasi jika periode tahun berikutnya 

tren penelitian eksperimen dalam 

kemampuan bepikir kritis dan berpikir 

kreatif matematis cenderung naik. Pada 

periode tahun 2019-2020 pada saat 

pandemic Covid 19 melanda, teknologi 

sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Teknologi sebagai bagian 

dari unsur STEM memegang peranan 
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sangat penting selama proses 

pembelajaran jarak jauh yang 

dicanangkan pemerintah pada saat itu.  

Hal ini tentu menarik para peneliti 

untuk melihat keterkaitan saat pandemi 

dengan implementasi STEM terhadap 

kemampuan matematis termasuk 

didalamnya kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. STEM yang berbasis proyek 

sangat relevan  untuk diterapkan, karena 

waktu yang tesedia cukup banyak bagi 

siwa untuk mengerjakan tugas tersebut 

akibat dari pembatasan akses keluar 

rumah.  

 

3. Efektivitas Pendekatan STEM 

terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Kemampuan Bepikir 

Kreatif Katematis 

Studi primer yang dianalisis 

memberikna informasi bahwa STEM 

efektif atau mempunyai pengaruh pada 

kemampauan berpikir kritis matematis 

(Ahmad et al., 2021; Andini & Retno, 

2022; Bulu & Tanggur, 2021; H. A. 

Diana & Saputri, 2021; Elfrida Yanty 

Siregar et al., 2019; Hadi, 2021; Priatna 

et al., 2020; Retnowati et al., 2020; 

Suherman et al., 2021; Sukendra, 2019; 

Sukmana, 2018). Namun hasil berbeda 

pada penelitian (Lorenzia, 2018) bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas yang belajar 

dengan STEM, dibandingkan dengan 

kelas yang tidak menggunakan STEM. 

Sementara itu STEM dilaporkan efektif 

terhadap kemampauan berpikir kreatif 

siswa (Akhmad et al., 2020; Amiruddin 

& Juwairiyah, 2019; Hobri et al., 2021; 

Iskandar et al., 2020; Ismayani, 2016; 

Jawad et al., 2021; Octaviyani et al., 

2020; Riyanti, 2020; Suherman et al., 

2021; Surmilasari et al., 2022; Widana 

& Septiari, 2021; Yuniar et al., 2020).  

Berdasarkan hasil temuan studi 

primer yang dianalisis maka STEM 

dapat dikatakan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis maupun kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. Ini terlihat dari 

lebih banyak hasil yang efektif daripada 

yang tidak efektif, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Presentase efektivitas STEM 

pada studi primer yang dianalisis 

 

Berdasarkan Gambar 5 terlihat 

bahwa 96% studi primer melaporkan 

bahwa STEM efektif untuk diterapkan 

dalam pembelajaran terkait peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Hasil ini didukung penelitian terdahulu 

yang menghasilkan kesimpulan yang 

sama (Damanik et al., 2020) yaitu 

STEM efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang dilakukan dengan meta-

analisis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Implementasi pendekatan STEM 

berdasarkan hasil Systematic Literature 

Review yang telah dilakukan, 

memberikan informasi bahwa 

pendekatan STEM berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dan berpikir kritis 

matematis. STEM yang berbasis projek 

dan pemecahan masalah relevan dengan 

model pembelajaran PjBL dan PBL 

sehingga integrasi STEM-PjBL ataupun 

96% 

4% 

Efektivitas STEM  

Efektif Tidak Efektif
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STEM-PBL bisa digunakan oleh para 

pendidik terkait usaha untuk mengasah 

kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Implementasi STEM dapat 

diterapkan pada kelas kecil ataupun 

kelas besar pada beragam jenjang 

Pendidikan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

masih belum begitu banyak penelitian 

eksperimen terkait implementasi STEM 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

Hal  ini menjadi rekomendasi bagi 

peneliti berikutnya untuk mengadakan 

studi individu terkait masalah yang 

relevan khususnya pada jenjang SD dan 

Perguruan Tinggi.  

Hasil penelitian SLR ini bisa 

dilanjutkan untuk melakukan studi meta 

analisis dengan beragam tinjauan 

karakteristik yang sudah dipaparkan 

agar diperoleh kesimpulan yang lebih 

kuat tentang seberapa besar pengaruh 

pendektan STEM dalam meningkatan 

kemampuan berpikir kreatif dan 

berpikir kritis matematis siswa. 
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